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A. Pengatar

Masalah penulisan dapat ditemukan
dari beberapa sumber, yaitu dari pengalaman
sendiri, dari teori-teori yang perlu diuji ke-
benarannya dan dari bahan-bahan pustaka.
Setelah masalah penelitian ditemukan, se-
orang peneliti perlu melakukan suatu ke-
giatan yang menyangkut pengkajian bahan-
bahan tertulis yang merupakan sumber
acuan untuk penelitiannya. Kegiatan ini,
yang juga disebut studi kepustakaan, meru-
pakan suatu kegiatan penting yang harus
dilakukan oleh seorang peneliti baik sebe-
lum maupun selama penelitian berlangsung.
Dalam tulisan ini akan dibahas apa yang
dimaksud dengan studi kepustakaan, tu-
juan, sumber-sumber, hambatan , dan bagai-
mana melakukan studi kepustakaan.

Setelah menemukan masalah yang akan
diteliti seorang peneliti akan melakukan
kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan
penelitiannya. Salah satu diantaranya
adalah melakukan studi kepustakaan, yang
mungkin sudah dirintisnya ketika masih ada
dalam tahap mencari masalah penelitian.

B. Pengertian Studi Kepustakaan

Yang dimaksud dengan studi kepus-
takaan adalah segala usaha yang dilakukan
oleh peneliti untuk menghimpun informasi
yang relevan dengan topik atau masalah
yang akan atau sedang diteliti. Informasi
itu dapat diperoleh dari buku-buku ilmiah,
laporan penelitian, karangan-karangan il-
miah, tesis dan disertasi, peraturan-pera-
turan, ketetapan-ketetapan, buku tahunan,

ensiklopedia, dan sumber-sumber tertulis
baik tercetak maupun elektronik lain.

Studi kepustakaan merupakan suatu
kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dari
suatu penelitian. Teori-teori yang mendasari
masalah dan bidang yang akan diteliti dapat
ditemukan dengan melakukan studi ke-
pustakaan. Selain itu seorang peneliti dapat
memperoleh informasi tentang penelitian-
penelitian sejenis atau yang ada kaitannya
dengan penelitiannya. Dan penelitian-pe-
nelitian yang telah dilakukan sebelumnya.
Dengan melakukan studi kepustakaan,
peneliti dapat memanfaatkan semua infor-
masi dan pemikiran-pemikiran yang relevan
dengan penelitiannya.

Untuk melakukan studi kepustakaan,
perpustakaan merupakan suatu tempat
yang tepat guna memperoleh bahan-bahan
dan informasi yang relevan untuk dikum-
pulkan, dibaca dan dikaji, dicatat dan diman-
faatkan (Roth 1986). Seorang peneliti hen-
daknya mengenal atau tidak merasa asing
di lingkungan perpustakaan sebab dengan
mengenal situasi perpustakaan, peneliti
akan dengan mudah menemukan apa yang
diperlukan, Untuk mendapatkan informasi
yang diperlukan peneliti mengetahui sum-
ber-sumber informasi tersebut, misalnya
kartu katalog, referensi umum dan khusus,
buku-buku pedoman, buku petunjuk, lapo-
ran-laporan penelitian, tesis, disertasi, jur-
nal, ensiklopedi, dan bahan-bahan khusus
lain. Dengan demikian peneliti akan mem-
peroleh informasi dan sumber yang tepat
dalam waktu yang singkat.




C. Tujuan Studi Kepustakaan

Peneliti akan melakukan studi kepus-
takaan, baik sebelum maupun selama dia
melakukan penelitian. Studi kepustakaan
memuat uraian sistematis tentang kajian lite-
ratur dan hasil penelitian sebelumnya yang
ada hubungannya dengan penelitian yang
akan dilakukan dan diusahakan menun-
jukkan kondisi mutakhir dari bidang ilmu
tersebut (the state of the art). Studi kepus-
takaan yang dilakukan sebelum melakukan
penelitian bertujuan untuk:

1. Menemukan suatu masalah untuk dite-
liti. Dalam arti bukti-bukti atau pernya-
taan bahwa masalah yang akan diteliti
itu belum terjawab atau belum terpecah-
kan secara memuaskan atau belum per-
nah diteliti orang mengenai tujuan, data
dan metode, analisa dan hasil untuk
waktu dan tempat yang sama.

2. Mencari informasi yang relevan dengan
masalah yang akan diteliti.

3. Mengkaji beberapa teori dasar yang re-
levan dengan masalah yang akan diteliti.
Menggali teori-teori yang relevan de-
ngan permasalahan penelitian dan mela-
kukan komparasi-komparasi dan mene-
mukan konsep-konsep yang relevan de-
ngan pokok masalah yang dibahas dalam
penelitian.

4. Mencari landasan teori yang merupakan
pedoman bagi pendekatan pemecahan
masalah dan pemikiran untuk perumusan
hipotesis yang akan diuji dalam peneli-
tian. Sebab dalam ilmu pengetahuan pa-
daumumnya teori mempunyai dua fungsi
pokok yaitu: a) menerangkan generali-
sasi empiris yang sudah diketahui; dan
b) meramalkan generalisasi empiris yang
belum diketahui. Untuk jenis penelitian
tertentu, misalnya penelitian eksploratif,
mungkin hipotesis tidak ada, namun de-

mikian tidak akan membebaskan peneliti
dan menyajikan penelaahan kepusta-

kaan,

5. Untuk membuat uraian teoritik dan empi-

rik yang berkaitan dengan faktor, indika-
tor, variable dan parameter penelitian
yang tercermin di dalam masalah-masa-
lah yang ingin dipecahkan.

6. Memperdalam pengetahuan peneliti ten-

tang masalah dan bidang yang akan di-
teliti.

7. Agar peneliti dapat pandai-pandai me-

manfaatkan informasi dari suatu masalah
yang diperlukan bagi penelitiannya,
terutama yang terkait dengan objek dan
atau sasaran penelitiannya. Sekurang-
kurangnya peneliti dapat menyadap tu-
Jjuan, data dan metode, analisis dan hasil
utama penelitian.

8. Mengkaji hasil-hasil penelitian terdahulu

yang ada kaitannya dengan penelitian
yang akan dilakukan. Artinya hasil pene-
litian terdahulu mengenai hal yang akan
diteliti dan atau mengenai hal lain yang
berkaitan dengan hal yang akan diteliti.

9. Menelaah basil penelitian sebelumnya

diarahkan pada sebagian atau seluruh
dari unsur-unsur penelitian yaitu: tujuan
penelitian, metode, analisis, hasil utama
dan kesimpulan. Hasilnya berupa ulasan
tentang penelitian yang sama atau seru-
pa dengan masalah yang akan diteliti
yang telah dilakukan di tempat lain atau
tempat yang sama dengan daerah pene-
litian. Dan untuk menunjukkan perbe-
daan penelitian terdahulu dengan pene-
litian yang akan dilakukan

10. Mendapat informasi tentang aspek-as-
pek mana dari masalah yang sudah per-
nah diteliti untuk menghindari agar tidak
meneliti hal yang sama. (Kasbolah, 1992;
Bintarto, 1992)




Peranan studi kepustakaan sebelum
penelitian sangat penting sebab dengan
melakukan kegiatan ini hubungan antara
masalah, penelitian-penelitian yang relevan
danteori akan menjadi lebih jelas. Selain itu
penelitian akan lebih ditunjang, baik oleh
teori-teori yang sudah ada maupun oleh
bukti nyata, yaitu hasil-hasil penelitian,
kesimpulan dan saran.

Sesungguhnya studi kepustakaan
adalah tugas yang terus menerus dilakukan
selama kegiatan penelitian. Sebuah pene-
litian akan menghasilkan suatu karya ilmiah,
karena itu haruslah mampu memberi sum-
bangan kepada kemajuan ilmu pengeta-
huan. Pemeriksaan yang teliti perlu dilaku-
kan, dari mulai memilih judul, agar jangan
sampai terjadi duplikasi terhadap masalah
yang sudah diteliti oleh orang lain. Meski-
pun masalah yang sama sekali baru (origi-
nal) sangat jarang, namun studi atau hasil
penelitian yang terdahulu tidak harus ditiru
seutuhnya, kecuali teknik-teknik yang diper-
gunakan terbukti tidak tepat atau hasil pene-
litian dan kesimpulannya meragukan, atau
telah diketemukan informasi baru yang da-
pat memberikan pemecahan lain.

Bila judul telah kita tentukan, maka
akan sangat penting meninjau kembali se-
mua materi yang relevan dengan judul ter-
sebut. Di dalam studi atau tinjauan kepus-
takaan diperlihatkan bagaimana permasa-
lahan yang sedang diteliti terkait dengan
hasil penelitian atau studi sebelumnya.
Untuk subjek tertentu, diperlukan melihat
permasalahannya dan suatu kerangka teori,
sehingga perlu meninjau teori-teori lain
yang diperlukan,

Selama penelitian berlangsung, studi
kepustakaan juga perlu dilakukan, tu-
juannya adalah:

1. Mengumpulkan informasi-informasi
yang lebih khusus tentang masalah yang
sedang diteliti,

2. Memanfaatkan informasi yang ada
kaitannya dengan teori-teori yang rele-
van dengan penelitian yang sedang
dilakukan.

3. Mengumpulkan dan memanfaatkan
informasi-informasi yang berkaitan de-
ngan materi dan metodologi dan pene-
litian tersebut.

D. Sumber Kepustakaan

Bahan kepustakaan dapat berupa sum-
ber primer (primary source) maupun
sekunder (secondary source). Bahan ke-
pustakaan yang merupakan sumber primer
adalah karangan asli yang ditulis oleh seo-
rang yang melihat, mengalami, atau menger-
jakan sendiri. Bahan kepustakaan semacam
ini dapat berupa buku harian (aufobiogra-
phy), tesis, disertasi, laporan penelitian, dan
hasil wawancara. Selain itu sumber primer
dapat berupa laporan pandangan mata sua-
tu pertandingan, statistik sensus penduduk
dan lain sebagainya. Sedangkan yang di-
maksud dengan sumber sekunder (second-
ary source) adalah tulisan tentang pene-
litian orang lain, tinjanan, ringkasan, kritik-
an, dan tulisan-tulisan serupa mengenai hal-
hal yang tidak langsung disaksikan atau
dialami sendiri oleh penulis. Bahan kepus-
takaan sekunder terdapat di ensiklopedi,
kamus, buku pegangan, abstrak, indeks, dan
textbooks.

Dalam melaksanakan kegiatan studi
kepustakaan sebaiknya digunakan sumber
kepustakaan primer yang informasinya
lebih otentik. Namun bahan kepustakaan
primer yang relevan dengan masalah pe-
neliti tidak selalu ada, atau karena waktu
yang terbatas sulit untuk diperoleh. Bila hal




ini terjadi peneliti terpaksa menggunakan

bahan kepustakaan sekunder, Untuk ini per-

lu dipertimbangkan adanya ‘bias’ dari pe-
nulisnya sebab informasi ini tidak berasal
dari sumber langsung.

Beberapa sumber kepustakaan yang
biasanya ada di perpustakaan perguruan
tinggi adalah:

1. Ensiklopedi, yang merupakan sumber
referensi yang lengkap. Bila akan men-
cari informasi tentang suatu topik terten-
tu, peneliti dapat membaca ensiklopedi
umum (general encyclopedia), sedang
untuk yang lebih khusus dapat dicari
dalam subject encyclopedia.

2. Buku-buku teks dan referensi, yang ber-
isikan pengetahuan tentang berbagai
bidang studi.

3. Direktori dan buku pegangan, yang me-
muat alamat dan data lainnya serta pe-
doman untuk mengerjakan sesuatu.

4. Laporan hasil-hasil penelitian, yang
merupakan hasil penelitian baru atau
merupakan kelanjutan penelitian sebe-
lumnya.

5. Tesis, skripsi dan disertasi, yang meru-
pakan karya tulis yang biasanya ber-
kaitan dengan suatu penelitian atau
penemuan baru.

6. Abstrak, yang memuat ringkasan ka-
rangan, tesis, dan disertasi.

7. Majalah, jurnal dan surat kabar, yang
memuat artikel-artikel yang relevan de-
ngan masalah.

8. Biografi, yang memuat data perorangan
antara lain nama, tempat dan tanggal
lahir, pendidikan, dsb.

9. Indeks, yang memuat daftar karya tulis
yang disusun secara alfabetis.

Selain informasi yang diperoleh dari
berbagai sumber di perpustakaan, peneliti
dapat pula memperoleh bahan kepustakaan

dari instansi atau lembaga tertentu, misal-
nya LIPI dengan beberapa lembaganya
antara lain PDII (Pusat Dokumentasi dan
Informasi Ilmiah), LEKNAS (Lembaga
Ekonomi dan Kemasyarakatan Nasional)
dan Biro Pusat Statistik, yang merupakan
pusat informasi statistik nasional.

Menurut Sutrisno Hadi (1991) ada tiga
pedoman untuk pemilihan daftar pustaka
yaitu: relevansi, kemutakhiran dan adekuasi.
Yang dimaksud dengan relevansi adalah
keterkaitan atau kegayutan yang erat de-
ngan masalah penelitian. Kemutakhiran
adalah sumber-sumber pustaka yang ter-
baru untuk menghindari teori-teori atau
bahasan yang sudah kadaluwarsa. (Namun
untuk penelitian historis, masih diperlukan
sumber bacaan yang sudah “lama”). Sumber
bacaan yang telah “lama” mungkin memuat
teori-teori atau konsep-konsep yang sudah
tidak berlaku karena kebenarannya telah
dibantah oleh teori yang lebih baru atau
hasil penelitian yang lebih mutakhir. Di
samping sumber ity harus mutakhir, juga
harus relevan bagi masalah yang sedang
digarap. Jadi, hendaklah dipilih sum-
ber-sumber yang berkaitan langsung de-
ngan masalah yang sedang diteliti, dan inilah
yang dimaksud dengan adekuasi.

Secara garis besar sumber bacaan da-
pat dibedakan menjadi dua yaitu: a) sumber
acuan umum; dan b) sumber acuan khusus,
Kelompok (a) berwujud teori dan konsep,
biasanya terdapat dalam buku-buku teks,
ensiklopedia, monografi dan sejenisnya.
Kelompok (b) yang merupakan sumber
acuan khusus berupa hasil-hasil penelitian
terdahulu yang dapat ditemukan dalam jur-
nal, bulletin penelitian, tesis dan disertasi.

Sebagian besar (lebih dan 50%) kegiat-
an dalam keseluruhan proses penelitian
adalah membaca, dan membaca itu hampir




scluruhnya terjadi pada langkah penelaahan
kepustakaan ini. Menurut Sumadi (1989),
membaca merupakan keterampilan yang
hams dikembangkan dan dipupuk. Untuk
ini kegemaran membaca harus dibuat mem-
budaya, membaca harus merupakan kege-
maran dan kebutuhan.

Studi kepustakaan tidak selalu “mulus”
pelaksanaannya. Beberapa hambatan umum
yang sering menyebabkan ketidaklancaran
kegiatan ini antara lain:

I. Kurangnya buku atau sumber kepus-
takaan lain, terutama yang bersifat il-
miah. Sampai saat ini masih terasa sangat
kurang bahan kepustakaan ilmiah di In-
donesia. Demikian pula bahan kepus-
takaan ilmiah dari luar negeri juga sulit
diperoleh. Hal ini mungkin disebabkan
belum berkembangnya sistem dokumen-
tasi, tidak adanya atau kurangnya
komunikasi ilimiah antara peneliti, atau
mahalnya biaya kirim atau perizinan,
serta hal-hal birokratis lain yang meng-
hambat pemanfaatan informasi ilmiah.

2. Kelemahan peneliti untuk memahami tu-
lisan-tulisan dalam bahasa asing, teru-
tama bahasa Inggris. Ketidakmampuan
membaca buku referensi dalam bahasa
asing menyebabkan peneliti tidak dapat
memanfaatkan informasi ilmiah dari luar
negeri. Penguasaan bahasa asing, teru-
tama bahasa Inggris, akan sangat mem-
bantu peneliti untuk mengikuti perkem-
bangan informasi ilmiah. Hasil-hasil
penelitian dan teori-teori yang sudah di-
kembangkan dan tertulis dalam bahasa
fnggris tidak dimanfaatkan oleh peneliti
yang mau memperdalam pengetahuan
yang relevan dengan bidangnya bila dia
tidak mampu membaca bahasa asing.

3. Rendahnya minat pada banyak peneliti
untuk membaca tulisan ilmiah untuk

dapat mengikuti perkembangan ilmu di
bidangnya masing-masing. Kelihatan-
nya kegemaran membaca karya ilmiah
masih perlu digalakkan agar peneliti se-
lalu dapat mengikuti perkembangan ilmu
yang ada.
Untuk mengurangi hambatan pertama
di atas peneliti dapat menghubungi lemba-
ga lain atau koleganya untuk saling menu-
kar informasi dan meminjam buku-buku il-
miah yang baru. Selain dari itu, usaha mener-
jemahkan buku-buku berbahasa asing, teru-
tama yang berbahasa Inggris, perlu diga-
lakkan dan ditangani dengan sungguh-
sungguh.

E. Strategi Studi Kepustakaan

Peneliti sebaiknya sudah menentukan
lebih dahulu sumber informasi apa yang
akan diperiksa. Urutan kegiatan secara efek-
tif dapat dimulai dengan mencari informasi
referensi yang bersifat umum sebelum me-
nuju ke pencarian yang lebih khusus. Untuk
melakukan pencarian informasi diperlukan
langkah-langkah berikut ini:

1. Mendaftar semua variabel yang perlu
diteliti.

2. Mencari setiap variabel pada “subject
encyclopedia”.

3. Memilih deskripsi bahan-bahan yang
diperlukan dari sumber-sumber yang
tersedia.

4. Memeriksa indeks yang memuat
variable-variabel dan topik masalah
yang diteliti.

5. Selanjutnya yang menjadi lebih khusus
adalah mencari artikel-artikel, buku-bu-
ku, dan biografi yang sangat membantu
untuk mendapatkan bahan-bahan yang
relevan dengan masalah yang diteliti.

6. Setelah informasi yang relevan dite-
mukan, peneliti kemudian “mereview”




dan menyusun bahan pustaka sesuai
dengan urutan kepentingan dan rele-
vansinya dengan masalah yang sedang
diteliti.

7. Bahan-bahan informasi yang diperoleh
kemudian dibaca, dicatat, diatur, dan
ditulis kembali. Untuk keperluan ini bia-
sanya peneliti dapat menggunakan dua
macam kartu, yaitu kartu bibliografi (bib-
liography card) dan kartu catatan (con-
tent card). Agar dapat dibedakan, kedua
kartu tersebut dapat berbeda wamanya.
Kartu bibliografi dibuat untuk mencatat
keterangan tentang judul buku, majalah,
surat kabar, dan jurnal. Catatan pada kar-
tu bibliografi berisikan nama pengarang,
judul buku, penerbit, dan tahun pener-
bitannya. Sedangkan pada kartu catatan
atau content card, peneliti dapat menulis
kutipan (quotation) dari tulisan tertentu,
saduran, ringkasan, tanggapan atau ko-
mentar peneliti terhadap apa yang telah
dibaca.

8. Dalam langkah terakhir, peneliti menyu-
sun dan menuliskan kembali informasi-
informasi tersebut dalam bentuk esai.
Tulisan ini nantinya akan dimasukkan
di laporan penelitian.

Berdasarkan hasil studi kepustakaan
atau telaah kepustakaan kita akan meru-
muskan kerangka pemikiran atau landasan
teori untuk penelitian. Kerangka pemikiran
atau landasan teori dijabarkan dalam tin-
jauan pustaka yang disusun oleh peneliti
sebagai tuntunan untuk memecahkan
permasalahan dan untuk merumuskan hipo-
tesis. (Untuk jenis penelitian non hipotesis
misalnya penelitian historis tidak diperlukan
rumusan hipotesis.) Dalam hal ini dijelaskan
hubungan antar variable atas kajian teoritis
dan penelitian sebelumnya. Kerangka pemi-
kiran atau landasan teori sebaiknya juga

disajikan dalam bentuk diagram alir yang
berisi persamaan matematis ataupun model
konseptual yang menggambarkan hu-
bungan antar variable. Model atau diagram
alir tersebut disusun berlandaskan teori-
teori dan hasil telaah kepustakaan, yang
digunakan sebagai premis atau pernyataan
yang telah diterima kebenarannya. Dalam
kerangka pemikiran atau landasan teori
lazimnya tidak ada rujukan lagi.

K. Penutup

Studi kepustakaan harus dilakukan
oleh seorang peneliti. Kegiatan ini dilakukan
baik sebelum maupun sesudah peneliti ber-
hasil mengidentifikasikan masalah. Dengan
melakukan studi kepustakaan peneliti dapat
mengkaji teori-teori dalam bidangnya. Ke-
giatan studi kepustakaan ini sangat me-
nunjang suatu penelitian. Di sini peneliti
dapat menghimpun informasi yang ber-
kaitan dengan latar belakang penelitian,
te=ori-teori yang melandasi masalah yang
akan diteliti, bahan acuan yang relevan de-
ngan masalah atau topikyang akan diteliti
dan hasil-hasil penelitian sejenis sebe-
lumnya. Selain itu studi kepustakaan juga
memperdalam dan menambah pengetahuan
peneliti dalam hal teori dan metodologi pe-
nelitian.

Hasil studi kepustakaan yang disusun
dalam bentuk essay dimasukkan dalam
laporan penelitian. Kajian kepustakaan
yang disusun secara logis dan sistematis
dengan bahasa yang jelas akan bermanfaat
bagi para peneliti yang akan datang. Ke-
giatan studi kepustakaan dapat dikatakan
berhasil bila segi-segi yang penting dan
menunjang penelitian dapat terpenuhi dan
hasilnya dapat dimanfaatkan dalam pelak-
sanaan penelitian.
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